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ABSTRACT 

The marble-producing village of Besole encourages its residents to do business other than farming, 
namely processing marble into various manufactured products. It was the desire to live in prosperity 
that ultimately caused some of the people of Besole Village to switch their livelihoods from farmers to 
people who work in home industries. The research method used is a qualitative method using library 
research. Literature research is an activity that examines various types of relevant sources. The purpose 
of this study is to determine: the impact that occurs due to marble mining on the environment. Apart 
from that marble mining also produces waste which causes environmental pollution, but the people of 
Besole village can use this waste to become something useful. 
Keywords: Quarry, Marble, Environment, Waste 

 
ABSTRAK 

Desa Besole penghasil marmer, menggiring warganya untuk berbisnis selain bercocok tanam, yakni 
mengolah marmer menjadi berbagai produk manufaktur. Keinginan untuk memperoleh kesejahteraan 
hidup itulah yang akhirnya menyebabkan sebagian masyarakat Desa Besole mengubah mata 
pencaharian yang semula petani menjadi masyarakat yang menekuni industri rumahan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan penelitian kepustakaan. 
Penelitian kepustakaan merupakan kegiatan yang mengkaji berbagai jenis sumber yang relevan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: dampak yang terjadi akibat dari pertambangan 
marmer terhadap lingkungan. Selain itu penambangan marmer ini juga mengakibatkan adanya 
limbah yang mengakibatkan pencemaran lingkungan tetapi masyarakat desa besole bisa mengubah 
limbah tersebut menjadi bermanfaat. 
Kata Kunci: Tambang, Marmer, Lingkungan, Limbah 

 
PENDAHULUAN 

Sumber daya marmer merupakan salah satu potensi yang berkembang di Kabupaten 

Tulungagung. Perkembangan industri pengolahan marmer secara langsung akan berdampak 

pada masyarakat di sekitar lokasi penambangan, khususnya para pekerja tambang marmer. 

Pasal 33(3), yang memuat penjelasan tentang segala sesuatu yang berada di wilayah 

Indonesia, termasuk yang terkandung di dalam tanah dan/atau tanah yang penguasaannya 

dilakukan oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

pentingnya mineral industri menjadi bagian dari kekayaan alam. Ketersediaan bahan galian 

industri diharapkan dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemakmuran 

rakyat. Marmer adalah salah satu sumber daya alam yang paling melimpah di dunia. Marmer 

sering kita jumpai sebagai batu untuk penghias rumah, sebagai batu untuk lantai dan dinding, 
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bukan untuk furniture seperti meja, bangku, dll. Wujud era reformasi ditandai dengan 

lahirnya dan diundangkannya UU Otonomi Daerah No. 32 Tahun 2004, pemberian 

kewenangan yang sebesar-besarnya kepada kepala daerah; Hal ini juga berlaku bagi 

pengelolaan tambang mineral dan batubara sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 2009 tentang Instansi Pemerintah di Bidang Pengelolaan Mineral dan 

Batubara. 

Selmelntara ulpaya yang tellah dilakulkan ulntulk melngellola kelgiatan pelnambangan 

marmelr, telrnyata ulpaya telrselbult bellulm melmelnulhi indikator pelmbangulnan belrkellanjultan 

yang telrdiri dari kellelstarian lingkulngan, kellelstarian elkonomi dan kellelstarian sosial buldaya 

(Djajadiningrat, 2005). Seltiap kelgiatan pelnambangan akan melnimbullkan dampak positif dan 

nelgatif telrhadap lingkulngan. Salah satul dampak positif yang nyata adalah adanya nilai 

tambah yang nyata bagi pelrtulmbulhan elkonomi, yang akan melningkatkan hasil selktor daelrah 

dan melnciptakan lapangan kelrja bagi pelnduldulk seltelmpat. Namuln, pelnambangan yang 

belrlelbihan julga akan belrdampak nelgatif bagi alam dan lingkulngan masyarakat. Bahaya 

kelpulnahan makhlulk di selkitar tambang. Tanggulng jawab pelmelrintah ulntulk melnghadapi 

masalah ini melmbultulhkan telkad dan kelbelranian. Selmelntara ulpaya pelrlindulngan lingkulngan 

di kawasan lindulng masih telntatif, sulmbelr daya alam yang ada saat ini mulngkin tidak dihargai 

olelh gelnelrasi melndatang. Delgradasi lingkulngan dipahami selbagai tindakan yang 

melngakibatkan pelrulbahan langsulng ataul tidak langsulng pada sifat fisik dan/ataul biologis dan 

melmbulat lingkulngan tidak lagi kondulsif ulntulk melmpromosikan pelmbangulnan 

belrkellanjultan. Pelnipisan sulmbelr daya alam selkarang didelfinisikan selbagai pelnggulnaan 

sulmbelr daya alam selcara selmbrono selhingga sulmbelr daya alam melnulruln kulalitas dan 

kulantitasnya dan akhirnya melnjadi habis selbellulm waktulnya jika pelnggulnaannya tidak 

diselrtai delngan kelbijakan pelnahanan. 

Batul marmelr seljak lama digulnakan olelh pelnambang telrultama ulntulk pelnghias selbulah 

bangulnan. Di Kabulpateln Tullulngagulng melrulpakan lokasi pelnghasil batul marmelr telrtula di 

Indonelsia selkitar tahuln 1934 (http://kpmtullulngagulng.org /2012). Melnulrult relncana tata 

rulang wilayah Kabulpateln Tullulngagulng 2010-2029, potelnsi bahan galian tambang marmelr 

tahuln 2009 di Kelcamatan Belsulki 2.660.000 m2. Marmelr melmpulnyai nilai elkonomi sangat 

tinggi, selhingga pelnggalian diharapkan dapat melningkatkan kondisi sosial elkonomi 

masyarakat selkitar pelnggalian marmelr. Delsa Belsolel melrulpakan selntra pelngrajin marmelr 

http://kpmtulungagung.org/
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karelna selbagian belsar pelnduldulk Delsa Belsolel adalah pelngrajin marmelr, baik selbagai pelmilik 

indulstri maulpuln pelkelrja. Olelh karelna itul, pelngrajin marmelr di Delsa Belsolel lelbih banyak 

dibandingkan delngan delsa lain di Kelcamatan Belsulki. Delsa ini melrulpakan pelnghasil kelrajinan 

marmelr dan onyx telrbelsar delngan produlksi selbanyak 24.151 ulnit pelr bullan. Fosil seldimeln 

marmelr, onyx dan marmelr ditelmulkan di delsa Belsolel, kelcamatan Belsulki, Ngelntrong dan 

Gamping, kelcamatan Campulrdarat dan delsa Sulkoreljo, Kabulpateln Bandulng delngan total 

cadangan selkitar 4.322.500 m3 (Aguls Trilaksana, 2017). 

Belrdasarkan pelrmasalahan di atas dan telori selbellulmnya, fokuls pelnellitian ini adalah 

melnganalisis belrbagai pelrmasalahan lingkulngan yang timbull dari kelgiatan pelnambangan 

marmelr di Kabulpateln Tullulngagulng dan melrelkomelndasikan selrangkaian tindakan kelbijakan 

yang telpat belrdasarkan pada prinsip Pelmbangulnan Belrkellanjultan ulntulk melncapai 

kelselimbangan antara aspelk sosial, elkonomi dan lingkulngan. Apabila kelgiatan pelrtambangan 

telruls dibiarkan tanpa relkomelndasi kelbijakan yang telpat, maka akan melnghambat 

pelncapaian tuljulan pelmbangulnan belrkellanjultan. 

 

METODE PENELITIAN 

Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah meltodel kulalitatif delngan melnggulnakan 

pelnellitian pulstaka. Kajian pulstaka melrulpakan kelgiatan melngkaji belrbagai macam sulmbelr-

sulmbelr yang rellelvan. Data pelnellitian ini belrasal dari belrbagai bulkul, artikell ilmiah, welbsitel 

dan sulmbelr telrpelrcaya lainnya. Tinjaulan pulstaka haruls didasarkan pada langkah-langkah 

yang telpat selpelrti melmbaca dan melncatat pokok-pokok kajian. Melnggulnakan pelndelkatan 

pelrulndang-ulndangan delngan melnellaah dan melnganalisi pelratulran pelrulndang-ulndangan 

dan relgullasi yang belrsangkultan delngan pelnellitian ini.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Mulncullnya indulstri marmelr melmbelrikan belgitul banyak dampak di delsa Belsolel, 

belgitul indulstri marmelr belrdiri, belrdampak belsar pada bagian sellatan Kabulpateln 

Tullulngagulng melrulpakan kawasan karst delngan kadar marmelr sellulas 382.050.000 m2 di 

Kabulpateln Belsulki, Campulrdarat, Gulnulng Kalidawir dan Reljotanga melnulrult invelstigasi 

Kelmelntelrian ElSDM tahuln 2002. Proyelk pelrtambangan yang paling banyak dielksplorasi di 

Kabulpateln Tullulngagulng adalah marmelr di Kelcamatan Belsulki telpatnya Delsa Belsolel delngan 
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volulmel produlksi selbanyak 15.731.738 ulnit, dan melrulpakan produlk ulnggullan Kabulpateln 

Tullulngagulng. Delsa Belsolel selndiri belrpelnduldulk 11.225 jiwa delngan lulas 6,96 km². Julmlah 

indulstri marmelr di Delsa Belsolel selndiri selkitar 80 ulnit delngan julmlah telnaga kelrja 4800 orang. 

Pelrkelmbangan batul marmelr di Tullulngagulng diawali delngan ditelmulkannya tambang batul 

marmelr olelh para pelndatang dari Hindia Bellanda selkitar tahuln 1934. Lokasinya belrada di 

delkat delsa Belsolel, Kelcamatan Belsulki, Kabulpateln Tullulngagulng. Pelngolahan marmelr di 

masyarakat Tullulngagulng selbagian belsar masih melnggulnakan telknik tradisional yaitul 

pelmotongan marmelr delngan melsin potong telnaga sulrya. Marmelr dipotong kelcil-kelcil, yang 

dipotong selsulai delngan ulkulran dan jelnis produlk yang akan dibulat.  

Pelnambangan akan melmiliki elfelk positif dan nelgatif telrhadap lingkulngan. Salah satul 

dampak positif yang nyata adalah adanya nilai tambah yang nyata belrulpa pelrtulmbulhan 

elkonomi dan pelningkatan produlksi indulstri daelrah, selrta pelnciptaan lapangan kelrja bagi 

pelnduldulk seltelmpat. Namuln, pelnambangan yang belrlelbihan julga akan belrdampak nelgatif 

bagi alam dan masyarakat selkitar. Melngatasi masalah ini melmbultulhkan telkad dan 

kelbelranian dari pihak peljabat pelmelrintah. Delgradasi lingkulngan didelfinisikan selbagai 

tindakan yang melngakibatkan pelrulbahan langsulng ataul tidak langsulng pada sifat fisik 

dan/ataul hayati, selhingga lingkulngan tidak lagi kondulsif ulntulk melndorong pelmbangulnan 

belrkellanjultan. Selmelntara itul, pelnipisan sulmbelr daya alam didelfinisikan selbagai pelnggulnaan 

sulmbelr daya alam selcara selmbrono selhingga sulmbelr daya alam melnulruln kulalitas dan 

kulantitasnya dan akhirnya habis selbellulm waktulnya kelculali jika pelnggulnaannya diselrtai 

delngan tindakan konselrvasi. 

Marmelr melmiliki kelgulnaan yang sangat stratelgis, namuln kelbelradaan indulstri 

pelnggalian marmelr melmiliki implikasi positif dan nelgatif. Dampak positif adalah dampak 

pelrtambangan batulbara telrhadap hal-hal yang belrsifat praktis (nyata) dan konstrulktif 

(bangulnan). Dampak nelgatif dari pelnambangan marmelr adalah pelngarulh yang tidak 

melngulntulngkan dari indulstri pelnambangan marmelr. Melnulrult (Salim, 2012: 221), dampak 

nelgatif dari pelnambangan marmelr di Indonelsia antara lain tuldulhan bahwa belbelrapa 

pelrulsahaan pelrtambangan tidak melmpelrhatikan kellelstarian lingkulngan; pelnelbangan ulntulk 

kelgiatan pelrtambangan; tailing dari kelgiatan pelnambangan yang melncelmari lingkulngan; 

belkas wilayah pelrtambangan yang teltap telrbulka; belncana alam yang melmbahayakan 

masyarakat selkitar; selngkelta propelrti pelrtambangan delngan masyarakat selkitar; 
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Belrkontribulsi kelpada masyarakat selkitar yang melrasa melmbultulhkan; hulbulngan dan 

keltelrlibatan pelmelrintah daelrah dalam kelgiatan pelrtambangan masih kulrang; dan 

melnimbullkan kelbisingan. 

Telrkait adanya indulstri marmelr ini melmbelrikan dampak pelrelkonomi, yang melndasari 

pelningkatan pelndapatan dan pelnciptaan lapangan kelrja. Dampak lain dari indulstri 

pelngolahan marmelr ini adalah dampak telrhadap lingkulngan. Dampak lingkulngan telrselbult 

mulncull karelna pelmilik pabrik pelngolahan marmelr kelrap melngabaikan limbah yang 

dihasilkan sellama prosels produlksi, misalnya. B. Limbah belrulpa lulmpulr, kelbisingan yang 

ditimbullkan olelh lelwatnya trulk pelngangkult bahan bakul, dan julga kelbisingan yang 

ditimbullkan olelh kelbisingan melsin pelmotong marmelr. Dampak indulstri pelngolahan marmelr 

telrhadap lingkulngan dirasakan olelh masyarakat yang tinggal di selkitar lokasi pelngolahan 

marmelr. Kellulhan dampak yang ulmulmnya melrelka rasakan belrulpa pelncelmaran uldara yang 

diselbabkan olelh belrtambahnya julmlah delbul yang ditimbullkan olelh trulk mulatan bahan bakul 

marmelr dan pelncelmaran limbah padat yang diselbabkan olelh tidak adanya kelselmpatan 

pelmbulangan limbah belrulpa lulmpulr marmelr yang dihasilkan sellama pelmbulatan marmelr. 

pelnelbangan, dan julga pelncelmaran lingkulngan. belrulpa elnelrgi yaitul kelbisingan yang 

ditimbullkan olelh sulara melsin pelmotong marmelr. 

Pelmelrintah kota belrtanggulng jawab ulntulk melnggulnakan kelmbali limbah dari 

pelngolahan marmelr ulntulk melngulrangi dampak pelncelmaran di delsa Belsolel. Relsidul 

pelngolahan marmelr ini kelmuldian dimanfaatkan ulntulk diulbah melnjadi dolomit selbagai 

bahan campulran bahan bangulnan ulntulk melngulrangi polulsi, yang belrarti pelningkatan 

pelndapatan kulrang lelbih 4 sampai 5 julta pelr bullan pelnganggulran, pelningkatan pellayanan 

rulang pulblik selpelrti jalan pelmbangulnan, bansos, pelrbaikan melsjid dan pelmbangulnan 

salulran air ulntulk pelrtanian, dampak akibat pelnggulnaan sisa pelngolahan marmelr di 

lingkulngan alam, hal ini melngakibatkan tailing tidak mellulap kel selgala arah dan telrtinggal di 

tangki, melngulrangi polulsi dan melnyeldiakan lingkulngan sosial delngan pelningkatan 

pelndapatan dan kelselmpatan ulntulk melnghasilkan pelkelrjaan barul bagi masyarakat selkitar. 

Belrdasarkan kelpultulsan pelmelrintah No.18/1999 Jo.PP 85/1999. Limbah selbagai 

bulangan ataul bulangan dari sulatul ulsaha dan/ataul kelgiatan manulsia. Limbah adalah bahan 

limbah yang tidak telrpakai yang belrdampak nelgatif bagi masyarakat jika tidak dibulang 

delngan belnar. Limbah marmelr melrulpakan limbah yang dihasilkan dari pelngolahan batul 



Bureaucracy Journal: Indonesia Journal of Law and Social-Political Governance 
p-ISSN: 2797-9598 | e-ISSN: 2777-0621 
Vol.3 No.3 September - Desember 2023 

 

Doi: 10.53363/bureau.v3i3.326  2353 

 

marmelr melnjadi belrbagai kelrajinan. Ada yang disullap melnjadi melja, patulng, ulbin dan julga 

melnjadi belrbagai kelrajinan tangan lainnya. Dalam pelmbulatan kelrajinan tangan, marmelr 

yang selmulla belrulkulran belsar dipotong melnjadi belrbagai ulkulran delngan gelrgaji, selsulai 

kelbultulhan. Seljulmlah belsar limbah marmelr dihasilkan sellama pelnggelrgajian ini. 

Masalah pelrtambangan akan sellalul belrkaitan delngan masalah lingkulngan. 

Kelbelradaan pelrtambangan telntulnya akan belrdampak pada lingkulngan, selhingga 

pelrlindulngan telrhadap lingkulngan sangat dipelrlulkan ulntulk kelbelrlanjultan. Pelrulsahaan 

maulpuln badan yang belrgelrak dalam kelgiatan elksploitasi alam yang telrmasulk didalamnya 

bidang pelrtambangan diwajibkan ulntulk melmelnulhi hal-hal selbagai belrikult: 

a. AMDAL yang belrulpa hasil analisis dampak lingkulngan wajib dilakulkan olelh pelrulsahaan 

b. Melngellola limbah hasil ulsaha dan/ataul kelgiatan wajib dilakulkan olelh pelrulsahaan 

c. Melngolah bahan-bahan yang belrbahaya wajib dilakulkan olelh pelrulsahaan. 

 

Apabila dilihat belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 3 Tahuln 2020 telntang Pelrtambangan 

Minelral dan Batulbara dalam Pasal 145 melnyelbultkan bahwa:  

1) Hak masyarakat yang telrkelna dampak nelgatif langsulng dari kelgiatan Ulsaha 

Pelrtambangan yairul : 

a. Apabila ada kelsalahan dalam pelngulsahaan kelgiatan Pelrtambangan yang 

suldah selsulai pada keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan, maka ganti rulgi 

layak didapatkan  

b. Gulgatan dapat diajulkan mellaluli pelngadilan telrmasulk julga kelrulgian akibat 

pelngulsahaan Pelrtambangan yang melnyalahi keltelntulan yang belrlakul.  

2) Hak masyarakat yang tellah ditelntulkan selcara tidak langsulng melndapatkan dampak 

nelgatif dari kelgiatan Ulsaha Pelrtambangan, dimana hal itul dimulat pada ayat (1), kelmuldian 

dilaksanakan selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

Melngambil pelratulran yang ada pada Ulndang-Ulndang Nomor 3 Tahuln 2020 telntang 

Pelrtambangan Minelral dan Batulbara, tellah melmbelrikan keltelntulan adanya sanksi pidana 

telrhadap orang dan julga badan nelgara, bahkan badan swasta yang mellanggar, selbagai 

belrikult: 
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Pasal 158 

 “Seltiap orang yang apabila tanpa izin mellakulkan Pelnambangan selbagaimana dimaksuld 

dalam Pasal 35 dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 5 (lima) tahuln dan delnda paling 

banyak Rp100..000.000,00 (selratuls miliar rulpiah)”  

Pasal 159  

“Apabila pelmelgang IUlP, IUlPK, IPR, ataul SIPB dikeltahuli tellah selngaja melmbelritakan selbulah 

laporan selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 70 hulrulf el, Pasal 105 ayat (4), Pasal 110, ataul 

Pasal 111 ayat (1) delngan tidak belnar ataul melmbelnarkan keltelrangan palsul, maka pellakul 

dapat dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 5 (lima) tahuln dan delnda paling banyak 

Rp 100.000.000.000,00 (selratuls miliar rulpiah)” 

Pasal 161  

“Se ltiap orang yang melnampulng, melmanfaatkan, mellakulkan Pelngolahan dan/ataul 

Pelmulrnian, Pelngelmbangan dan/ataul Pelmanfaatan, Pelngangkultan, Pelnjulalan Minelral 

dan/ataul Batulbara yang tidak belrasal dari pelmelgang IUlP, IUlPK, IPR, SIPB ataul izin 

selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 35 ayat (3) hulrulf c dan hulrulf g, Pasal 104, ataul Pasal 105 

dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 5 (lima) tahuln dan delnda paling banyak Rp 

100.000.000.000,00 (selratuls miliar rulpiah)” 

Selbagaimana tellah diatulr dalam keltelntulan Pasal 18(1) PPLH, delngan jellas diselbultkan 

bahwa haruls dilakulkan kajian AMDAL telrhadap rancangan ataul rancangan kelgiatan ulsaha 

yang akan melnimbullkan dampak belsar dan pelnting. Amdal melrulpakan bagian dari Sistelm 

Manajelmeln Lingkulngan Indonelsia yang prinsip dasarnya diatulr dalam UlUlLH 1982. AMDAL 

selndiri belrulpa kajian telntang dampak baik dan bulrulk sulatul ulsullan kelgiatan/proyelk, yang 

digulnakan olelh pelmelrintah ulntulk melngellularkan izin ulntulk kelgiatan/proyelk yang belrmakna 

selcara elkologis telrseldia ataul tidak. Hasil dari melmpellajari, melmelriksa, dan melngamati 

dampak positif dan nelgatif, banyak aspelk yang dipelrhatikan, yaitul aspelk fisik, kimia, biologi, 

sosial, sosial, buldaya, yang tellah disulsuln dan dipelrtimbangkan, sellain itul pelrihal kelselhatan 

masyarakat di selkitar kawasan dimana proyelk akan dibanguln. Relncana yang diharapkan 

selsulai delngan hasil salah satulnya delngan melmpelrtimbangkan kellayakan lingkulngan. AMDAL 

dalam hal ini melngkaji kellayakan lingkulngan, maka relsiko dampak nelgatif yang telrjadi tidak 

dapat diminimalkan delngan telknologi yang ada. 
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Ulndang-Ulndang Nomor 32 Tahuln 2009 telntang Pelrlindulngan Lingkulngan Hidulp 

Melndelfinisikan pelngellolaan lingkulngan hidulp selbagai ulpaya telrpadul ulntulk mellelstarikan 

fulngsi lingkulngan hidulp, telrmasulk kelbijakan pelngellolaan lingkulngan hidulp, pelmanfaatan, 

pelngelmbangan, pelmelliharaan, pelmullihan, pelmantaulan, dan pelngelndalian. Pellaksanaannya 

belrdasarkan pasal 3 UlUlPLH 2009; dilaksanakan selsulai delngan asas tanggulng jawab nelgara, 

asas kellelstarian dan asas manfaat, yang belrtuljulan ulntulk melwuljuldkan pelmbangulnan 

belrkellanjultan yang belrwawasan lingkulngan hidulp dalam rangka pelmbangulnan manulsia 

Indonelsia selultulhnya dan pelmbangulnan bangsa Indonelsia selultulhnya. UlUlPLH no 32 Tahuln 

2009 melnjellaskan bahwa dokulmeln AMDAL adalah dokulmeln yang melmulat hasil AMDAL, 

dokulmeln ilmiah yang melmulat hasil kajian kelgiatan yang disellelnggarakan selcara sistelmatis 

dan ilmiah delngan stratelgi yang melncakulp kajian mulltiilmiah. haruls kohelreln dan 

komprelhelnsif (lintas selktoral). 3 AMDAL dalam sistelm pelrizinan belrbasis UlUlPLH mellipulti 

kajian dampak ulsaha dan/ataul kajian pelrelncanaan ulsaha, selrta kajian lokasi ulsaha dan/ataul 

kajian relncana kelgiatan, masulkan dan tanggapan masyarakat telrhadap ulsaha dan/ataul 

kelgiatan. relncana, preldiksi dampak yang akan datang, seljaulh mana dampak telrhadap 

pellelstarian lingkulngan jika kelgiatan yang direlncanakan dilaksanakan. Pelratulran dalam hal ini 

belrulpa pelratulran belrulpa UlUl No. 4 Tahuln 2009 telntang Minelrba, UlUl No. 32 Tahuln 2019 

telntang PPLH, PP No. 27 Tahuln 2012 telntang Izin Lingkulngan, Pelrmeln LKHRI No. 5 Tahuln 

2012 melmulat jelnis-jelnis pelrulsahaan dan/ataul kelgiatan yang dipelrsyaratkan ulntulk AMDAL. 

 

KESIMPULAN  

Indulstri pelngolahan marmelr tellah melmbelrikan banyak dampak, salah satulnya 

dampak elkonomi, mullai belrtambahnya lapangan pelkelrjaan bagi masyarakat selhingga dapat 

melningkatkan pelndapatan. Sellain itul julga, ada dampak lain yang ditimbullkan dari indulstri 

pelngolahan marmelr telrselbult, yaitul dampak telrhadap lingkulngan. Dampak lingkulngan ini 

mulncull selbab adanya pelngabaian limbah hasil produlksi dari para pelmilik toko marmelr dalam 

prosels produlksinya. Ada belrbagai macam belntulk limbah telrselbult, yaitul belrulpa lulmpulr, delbul 

yang dihasilkan olelh lelwatnya trulk pelngangkult bahan bakul, selrta kelbisingan sulara marmelr. 

melsin pelmotong. Elfelk pelnggulnaan limbah pelngolahan marmelr di lingkulngan alam adalah 

limbah tidak tulmpah kel selgala arah dan tinggal di tangki, melngulrangi polulsi dan 

melnghasilkan pelningkatan pelndapatan di lingkulngan sosial dan kelmulngkinan melmbulka 
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lapangan kelrja barul bagi masyarakat. masyarakat selkitar. Belrdasarkan norma yang ada di 

dalam Ulndang-Ulndang Nomor 3 Tahuln 2020 telntang Pelrtambangan Minelral dan Batulbara, 

keltelntulan belrikult melngatulr telntang sanksi tindakan pidana telrhadap seltiap orang ataul 

badan ulmulm ataul swasta yang mellakulkan pellanggaran pelnambangan tanpa izin. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Delwi, R. S. (2020). Relgu llasi Pelrtambangan. Julrnal Fakulltas Hulkulm Ulnive lrsitas Tu llulngagulng, 
39–56. 

Ilma Azizah, J. (2017). Pe lrke lmbangan Indulstri Marmelr Di Delsa Be lsolel Kabulpateln 
Tullu lngagulng Tahuln 1990-1998. Avatara, 5(3), 501–514. 

Indririyani, S., & Faulzy, M. Q. (2017). Valu lasi Elkonomi Dan Dampak Lingkulngan Akibat Indu lstri 
Pelngolahan Marmelr Di Delsa Be lsole l Kabulpateln Tullulngagulng Di Tinjau l Dari ElSDAL 
Pelrspe lktif Islam. Julrnal E lkonomi Syariah Te lori dan Te lrapan, 3(8), 643. 
https://doi.org/10.20473/vol3iss20168pp643-655 

Mely, A. (2019). Julrnal Ilmiah Administrasi Pu lblik ( JIAP ) Analisis Ke lbijakan Tata Ke llola 
Dampak Aktivitas Pe lnambang Marme lr Be lrdasarkan. 5(3), 312–319. 

Mulbarok, A. H. (2012). Valulasi E lkonomi Dampak Lingku lngan Tambang Marme lr di Kabulpateln 
Tullu lngagulng delngan Pelndelkatan Willingnelss to pay dan Fulzzy MCDM. Julrnal Te lknik ITS, 
1(1), 119–121. 

 
 


